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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Return On 
Assets, Return On Equity dan Net Profit Margin terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2010-2013. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan masukan atau informasi bagi perusahaan dan penanam modal 
(investor) untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan di masa yang akan 
datang. 
Populasi yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur selama empat periode waktu yaitu 2010-2013 di Bursa Efek 
Indonesia, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, jumlah 
sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 30 perusahaan. Metode analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan terlebih dahulu dilakukan 
uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Dengan pengujian hipotesis 
menggunakan uji signifikansi secara parsial (uji t) dan uji signifikansi secara 
bersama-sama (uji-F) serta koefisien determinasi (R
2
). 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: ROA tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,150 
(p>0,05). ROE tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham, hal 
ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,101 (p>0,05). NPM mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap harga saham, hal ini ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi sebesar 0,006 (p<0,05). Hasil analisis uji F yang memperoleh nilai 
Fhitung sebesar 46,377 dengan nilai probabilitas Fhitung sebesar (0,000) lebih kecil 
dari 0,05, hal ini berarti ROA, ROE dan NPM secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,605. 
Hal ini berarti 60,5% variasi perubahan harga saham dijelaskan oleh variasi 
perubahan faktor-faktor ROA, ROE dan NPM. Sementara sisanya sebesar 39,5% 
diterangkan oleh faktor lain yang tidak ikut terobservasi.  
 
Kata kunci: return on assets, return on equity, net profit margin dan harga saham 
PENDAHULUAN 
Di Indonesia sekarang ini pasar modal memiliki peran  penting dalam 
kegiatan ekonomi. Pasar modal menjadi salah satu sumber kemajuan ekonomi 
karena dapat menjadi sumber dana bagi perusahaan disamping bank. Dengan 
adanya pasar modal, maka perusahaan-perusahaan akan lebih mudah memperoleh 
dana sehingga kegiatan ekonomi diberbagai sektor dapat ditingkatkan. 
Pasar modal memungkinkan para pemodal (investor) untuk melakukan 
diversifikasi investasi, membentuk portofolio sesuai dengan risiko yang harus 
mereka tanggung dan tingkat keuntungan yang diharapkan. Investasi merupakan 
penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan dalam produksi efisien selama 
periode waktu tertentu (Hartono, 2008), oleh karena itu penting bagi perusahaan 
untuk selalu memperhatikan kepentingan para pemilik modal dengan cara 
memaksimalkan nilai perusahaan tersebut.  
Tujuan dari didirikannya suatu perusahaan adalah untuk mengoptimalkan 
laba. Dari laba tersebut perusahaan dapat melangsungkan dan mengembangkan 
usahanya. Motif dari perusahaan yang menjual sahamnya untuk memperoleh dana 
yang akan digunakan dalam mengembangkan usahanya dan bagi pemodal untuk 
mendapatkan penghasilan dari modalnya. Dari aktivitas pasar modal, harga saham 
merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh investor dalam 
melakukan investasi karena harga saham menunjukkan prestasinya.  
Menurut Brigham dan Houston (2010) harga saham berubah dari waktu ke 
waktu seiring dengan perubahan kondisi dan informasi baru yang diperoleh 
investor tentang prospek perusahaan. Para investor saham umumnya tertarik 
dengan pendapatan saat ini dan pendapatan yang diharapkan dimasa depan serta 
stabilitas pendapatan-pendapatan tersebut dalam garis tren (Ananto, 2007). 
Analisis rasio keuangan pada dasarnya dilakukan karena ingin mengetahui tingkat 
profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu 
perusahaan. Rasio keuangan yang sering digunakan dalam menganalisis 
perubahan harga saham yaitu Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 
dan Net Profit Margin (NPM). 
Dalam perhitungannya, Return On Assets (ROA) merupakan perbandingan 
dari Earning After Tax dengan total aktiva. Semakin tinggi rasio ini maka akan 
semakin baik pula produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih. 
Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung efisiensi 
perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi pemilik modal 
sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut. Dalam 
perhitungannya ROE merupakan perbandingan antara Earning After Tax dengan 
modal sendiri/ekuitas pemilik. NPM dapat dipergunakan untuk mengukur 
seberapa besar laba bersih yang akan diperoleh dari setiap rupiah penjualan 
perusahaan. Dalam perhitungannya Net Profit Margin (NPM) merupakan 
perbandingan antara laba setelah pajak dengan penjualan.  
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2013. Dipilihnya 
perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian disebabkan karena perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdiri dari berbagai sub sektor 
sehingga dapat mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan. Pada 
hakikatnya perusahan manufaktur merupakan industri sekunder yang menciptakan 
produksi buatan pabrik dan dilakukan secara besar-besaran. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH RETURN ON ASSETS 
(ROA), RETURN ON EQUITY (ROE) DAN NET PROFIT MARGIN (NPM) 
TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2010-2013”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pasar Modal 
Pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli 
untuk saling mengadakan pertukaran barang dan jasa dengan menggunakan 
uang sebagai alat pembayarannya, sedangkan pasar modal merupakan suatu 
jenis pasar dimana para investor melakukan kegiatan menjual atau membeli 
sekuritas atau surat-surat berharga. Menurut Suhartono dan Fadlillah (2009) 
pasar modal adalah kegiatan yang berkaitan dengan penawaran umum dan 
perdagangan efek perusahaan publik yang diterbitkannya serta lembaga dan 
profesi yang berkaitan dengan efek. 
B. Saham  
Saham merupakan surat berharga yang menunjukkan kepemilikan 
perusahaan sehingga pemegang saham memiliki hak klaim atas dividen atau 
distribusi lain yang dilakukan perusahaan kepada pemegang saham lainnya. 
Menurut Sutrisno (2008) saham adalah bukti kepemilikan bagian modal atau 
tanda penyertaan modal pada perseroan terbatas, yang memberi hak menurut 
besar-kecilnya modal yang disetor. 
C. Harga Saham 
Harga saham merupakan salah satu indikator  pengelolaan  
perusahaan, sehingga keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan 
memberikan kepuasan bagi investor yang rasional. Menurut Sartono (2001) 
harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran 
di pasar modal.  
D. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan menurut Munawir (2010) adalah analisis 
laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada 
hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi 
keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang 
bersangkutan. 
E. Return On Assets (ROA)  
Return On Assets merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
total aset. Mardiyanto (2009) menyatakan ROA adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
berasal dari aktivitas investasi. 
    
                  
            
       
 
F. Return On Equity (ROE)  
Return On Equity pada dasarnya merupakan perbandingan antara laba  
bersih dengan ekuitas. Menurut Riyadi (2006) ROE adalah perbandingan 
antara laba bersih dengan modal perusahaan. 
    
                  
             
       
 
G. Net Profit Margin (NPM)  
Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
penjualan. Menurut Sudana (2011) NPM digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 
penjualan perusahaan yang dicapai perusahaan. 
    
           
         
      
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kuantitatif, 
dengan pendekatan korelasional. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang diambil dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2013. Sampel yang digunakan 
adalah 30 perusahaan manufaktur dalam kurun waktu 4 tahun. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini dalam pengambilan sampel adalah metode 
purposive sampling, dengan kriteria perusahaan sebagai berikut: 
a. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2010-2013 yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD). 
b. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan dari tahun 2010 hingga 2013 dan 
dipublikasikan dalam situs resmi BEI. 
c. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang diperlukan 
dalam penelitian. 
Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Dengan pengujian 
hipotesis menggunakan uji signifikansi secara parsial (uji t) dan uji signifikansi 
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Adj R-Square                 0,605     
F-Hitung 46,377 
Probabilitas F 0,000 
 
Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: LnHS = 6,025 + 0,060 ROA + 0,023 ROE + 0,086 NPM  
Dari Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 6,025, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel ROA, ROE, NPM konstan, maka harga saham sebesar 6,025.  
b. Koefisien regresi variabel ROA (b1) bernilai positif yaitu sebesar                  
0,060. Hal ini berarti bahwa variabel ROA mempunyai pengaruh positif 
terhadap harga saham, artinya jika ROA naik maka harga saham akan naik, 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
c. Koefisien regresi variabel ROE (b2) bernilai positif yaitu sebesar              
0,023, hal ini menunjukkan bahwa ROE mempunyai pengaruh positif 
terhadap harga saham, artinya jika ROE naik maka harga saham akan naik, 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
d. Koefisien regresi variabel NPM (b3) bernilai positif yaitu sebesar              
0,086, hal ini menunjukkan bahwa NPM mempunyai pengaruh positif 
terhadap harga saham, artinya jika NPM naik maka harga saham akan naik, 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
Uji parsial ( Uji t ) 
Dari hasil uji t diperoleh hasil bahwa untuk variabel NPM mempunyai 
nilai probabilitas dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,006 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya variabel NPM mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
harga saham. Sedangkan untuk variabel ROA dan ROE mempunyai nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 yaitu 0,150 (ROA) dan 0,101 (ROE) ( p > 0,05), 
maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel ROA dan ROE tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Uji koefisien regresi simultan ( Uji F ) 
Dari hasil analisis diperoleh nilai F hitung sebesar 46,377 dengan 
probabilitas sebesar 0,000, karena nilai probabilitas Fhitung (0,000) lebih kecil dari 
0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian terbukti bahwa ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel ROA, ROE dan NPM secara bersama-
sama terhadap harga saham. 
Uji koefisien determinasi ( R
2
 ) 
Hasil perhitungan untuk nilai adjusted R
2
 dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi atau R
2
 sebesar 0,605. Hal ini berarti 60,5% 
variasi harga saham dijelaskan oleh variasi perubahan faktor-faktor ROA, ROE 
dan NPM. Sementara sisanya sebesar 39,5% diterangkan oleh faktor lain yang 
tidak ikut terobservasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh ROA, 
ROE dan NPM terhadap harga saham maka dapat dikemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil uji t diperoleh hasil variabel ROA tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 
sebesar 0,150 ( p > 0,05 ). 
2. Hasil uji t diperoleh hasil variabel ROE tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 
0,101 ( p > 0,05 ). 
3. Hasil uji t diperoleh hasil variabel NPM mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 
0,006 ( p < 0,05 ). 
4. Hasil analisis uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 46,377 dengan 
probabilitas sebesar 0,000, karena nilai probabilitas Fhitung (0,000) lebih kecil 
dari 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian terbukti bahwa 
ada pengaruh yang signifikan dari variabel ROA, ROE dan NPM secara 
bersama-sama terhadap  harga saham. 
5. Hasil perhitungan angka koefisien determinasi diperoleh nilai R square 
sebesar 0,605. Hal ini berarti 60,5% variasi perubahan harga saham dijelaskan 
oleh variasi perubahan faktor-faktor ROA, ROE dan NPM. Sementara sisanya 
sebesar 39,5% diterangkan oleh faktor lain yang tidak ikut terobservasi.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Investor di pasar modal, sebaiknya memperhatikan variabel NPM, 
karena variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
perubahan harga saham.  
2. Bagi penelitian yang akan mengambil tema yang sama, sebaiknya menambah 
jumlah variabel, karena keempat variabel dalam penelitian ini hanya mampu 
menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 39,5%, berarti 
masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi perubahan harga 
saham. Misalnya DPS, PER dan juga variabel makro ekonomi lainnya seperti 
tingkat inflasi dan suku bunga Bank Indonesia. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memperbesar sampel yaitu 
dengan melibatkan seluruh perusahaan dari berbagai sektor. Dengan demikian 
hasil penelitian dapat digeneralisir. 
4. Untuk lebih memperluas dan memperdalam analisis yang dilakukan, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil periode waktu yang lebih 
panjang.    
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